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MATERI KHUTBAH JUMAT PALESTINA: 

PENUTUPAN MASJIDIL AQSA: MASJID SUCI TANPA IBADAH 

 

Khutbah Pertama: 

 

عَدْلَ 
ْ
مَرَ بَال

َ
انَهُمْ خُسْرَانًا، وَأ

َ
 خَذْل

َ
ومَينَ عَبَادَةً، وَجَعَل

ُ
مَظْل

ْ
 نُصْرَةَ ال

َ
ذَي جَعَل

ه
َ ال حَمْدُ لِلّهَ

ْ
إَحْسَانَ وَنَهَى  ال

ْ
وَال

ا فَيهَ دَوَامًا وَ 
ً
بًا مُبَارَك َ

ثَيرًا طَي 
َ
حْمَدُهُ سُبْحَانَهُ حَمْدًا ك

َ
عُدْوَانَ، أ

ْ
مَ وَال

ْ
ل اعَنَ الظُّ

ً
صَال َ

 ..ات 

شْهَدُ 
َ
نُُْوَأ

َ
اُأ

َ
هَُُل

ٰ
اُإِل

َّ
ُ ُإِل اُوَحْدَهُ ُاللَّّ

َ
،ُشَرِيكَُُل ه 

َ
شْهَدُ ُل

َ
نَُُّوَأ

َ
دًاُأ حَمَّ هُ ُم  هُ ُعَبْد 

 
ول وَرَس  . 

يُّهَاُيَا
َ
ذِينَُُأ

َّ
واُال واُآمَن  َُُاتَّق  ُُاللَّّ قَاتِهِ،ُحَقَّ اُت 

َ
وت نَُُّوَل اُتَم 

َّ
مُُْإِل نْت 

َ
ونَُُوَأ سْلِم  م  . 

يُّهَاُيَا
َ
ُُأ واُالنَّاس  مُ ُاتَّق 

 
ذِيُرَبَّك

َّ
مُُْال

 
قَك

َ
ُُمِنُُْخَل ،ُنَفْس  قَُُوَاحِدَة 

َ
ُُزَوْجَهَاُ،ُمِنْهَاُوَخَل مَاُوَبَثَّ اُُمِنْه 

ً
ثِيرًاُرِجَال

َ
ك ُ

واُوَنِسَاءً، َُُوَاتَّق  ذِيُاللَّّ
َّ
ونَُُال

 
رْحَامَ،ُبِهُُِتسََاءَل

َ
أ
ْ
َُُإِنَُُّوَال انَُُاللَّّ

َ
مُُْك

 
يْك

َ
رَقِيبًاُعَل . 

يُّهَاُيَا
َ
ذِينَُُأ

َّ
واُال واُآمَن  َُُاتَّق  واُُاللَّّ

 
ول اُوَق 

ً
صْلِحُْ.ُسَدِيدًاُقَوْل مُُْي 

 
ك
َ
مْ،ُل

 
ك
َ
عْمَال

َ
مُُْوَيَغْفِرُُْأ

 
ك
َ
مْ،ُل

 
ن وبَك طِعُُِوَمَنُُْذ  َُُي  اللَّّ ُ

هُ 
َ
ول عَظِيمًاُُفَوْزًاُُفَازَُُُفَقَدُُْوَرَس  . 

صْدَقَُُفَإِنَُّ
َ
حَدِيثُُِأ

ْ
ُُال ،ُكِتَاب  ِ هَدْيُُِوَخَيْرَُُاللَّّ

ْ
ُُُال دُ ُهَدْي  حَمَّ ىُم 

َّ
يْهُُِاللُّ ُصَل

َ
مَ،ُعَل

َّ
ورُُِوَشَرَُُّوَسَل م 

 
أ
ْ
هَاُال حْدَثَات  م  ،ُ

ُ
َّ
ل
 
حْدَثَةُ ُوَك

ُُبِدْعَةٌ،ُم 
َّ
ل
 
ةٌ،ُبِدْعَةُ ُوَك

َ
ال
َ
ُُضَل

َّ
ل
 
ةُ ُوَك

َ
ال
َ
النَّارُُِفِيُضَل . 

ا مَّ
َ
بَعْدُ ُأ ... 

 

Hadirin Jamaah Jumat yang semoga dimuliakan Allah,  

Hari-hari yang penuh kemuliaan telah kita lewati, kita telah 

menghembuskan napas perpisahan dengan bulan Ramadhan, izinkan 

khatib mengajak kita semua untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

Subhanahu wa Ta'ala.  
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Takwa dalam artian melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya. Karena hanya dengan takwa kita akan selamat di 

dunia dan di akhirat. 

Saudaraku, hari ini kita berada di persimpangan waktu yang sangat pahit 

sekaligus sangat agung. Kita telah mengumandangkan takbir kemenangan 

Idul Fitri, di saat yang sama hati kita dirundung duka yang mendalam. 

Karena suara takbir itu tak terdengar di Masjidil Aqsa al-Mubarak. 

Untuk pertama kalinya dalam beberapa dekade, suara takbir Idul Fitri tidak 

menggema dari halaman Masjid Al-Aqsa. Di tempat yang biasanya 

dipenuhi jutaan doa dan langkah kaki jamaah, yang tersisa hanyalah 

keheningan yang mencekam. 

Bagi warga Palestina, keheningan itu bukan sekadar absennya suara 

melainkan simbol dari sesuatu yang lebih dalam: pembatasan, kehilangan 

dan kekhawatiran akan masa depan hak beribadah kaum Muslimin di 

Masjid suci mereka. 

Penutupan Masjid Al-Aqsa oleh Zionis telah memasuki hari ke 27 sejak 28 

Februari yang lalu, kini umat Islam belum dapat melakukan ibadah di 

dalamnya. Dengan alasan keadaan darurat terkait eskalasi konflik regional 

yang melibatkan Amerika Serikat dan Iran. 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah… 

Negeri yang Diberkahi, Tapi Dirundung Duka 

Tanah yang diberkahi, tempat yang paling suci. Masjid Al-Aqsha, kiblat 

pertama umat Islam, tempat suci kedua, buminya para Nabi dan tanah Isra' 

Mi'raj Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam. 

Ulama Palestina, Syaikh Prof Abd Al-Fattah El-Awaisi menegaskan 

bahwa Masjid Al-Aqsa bukan milik orang Palestina, dan bukan pula milik 

orang Arab. Masjid Al-Aqsa adalah ayat-ayat dalam Kitab Allah Tabaraka 

Wata'ala dan merupakan bagian dari akidah setiap Muslim yang 

mengucapkan: “Asyhadu allā ilāha illallāh, wa asyhadu anna Muḥammadan 

rasūlullāh.” 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-Isra ayat 1: 

نَا حَ 
ْ
ذَيْ بٰركَ

ه
قْصَا ال

َ
ا
ْ
مَسْجَدَ ال

ْ
ى ال

َ
حرََامَ اَل

ْ
مَسْجَدَ ال

ْ
نَ ال ا م َ

ً
يْل

َ
سْرٰى بَعَبْدَهٖ ل

َ
ذَيْْٓ ا

ه
هٗ لَنُرَيَهٗ مَنْ  سُبْحٰنَ ال

َ
وْل

بَصَيْرُ 
ْ
مَيْعُ ال يٰتَنَاۗ اَنههٗ هُوَ السه

ٰ
 ا

Artinya: "Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi 

Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilaqsa yang 

telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 

sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat."  

Para ulama, termasuk Ibnu Katsir dalam tafsirnya, menjelaskan bahwa 

keberkahan di sekeliling Al-Aqsha itu mencakup keberkahan spiritual dan 

material. Di sanalah para nabi berkumpul, di sanalah Nabi Ibrahim 

berhijrah, dan di sanalah tempat tumbuhnya tanaman dan buah-buahan. 

Dr. Mahmud asy-Syajrawi mengatakan, “Tidak ada seorangpun Nabi 

yang pernah Allah utus kecuali pernah berkunjung ke Masjidil Aqsha atau 

Baitul Maqdis.” 

Namun hari ini, tanah yang diberkahi itu sedang dinodai. Tanah yang 

seharusnya menjadi tempat bersimpuhnya orang-orang beriman, kini 

menjadi saksi bisu atas kezaliman Zionis Israel. 

Saudaraku, Jamaah Jumat yang di Muliakan Allah… 

Dalam sebuah riwayat yang disampaikan oleh seorang sahabat, Abu Dzar 

menjelaskan kepada kita kapan Masjidil Aqsa dibangun.  

مَسْجَ 
ْ
 ال

َ
؟ قَال

ُ
ل وه

َ
رْضَ أ

َ
أ
ْ
يُّ مَسْجَدٍ وُضَعَ فَي ال

َ
َ أ  الِلّه

َ
تُ يَا رَسُول

ْ
: قُل

َ
دُ عَنْ أبي ذر رَضَيَ الُِلّ عَنْهُ قَال

 
َ
يْنَمَا أ

َ
رْبَعُونَ سَنَةً وَأ

َ
 أ

َ
مْ بَيْنَهُمَا؟ قَال

َ
تُ ك

ْ
قْصَى، قُل

َ
أ
ْ
مَسْجَدُ ال

ْ
 ال

َ
؟ قَال يُّ

َ
تُ ثُمه أ

ْ
حرََامُ، قُل

ْ
تْكَ  دْرَ ال

َ
ك

 فَهُوَ مَسْجَدُ 
ه

اةُ فَصَل
َ

ل  الصه

Artinya: Abu Dzar berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah, 'Wahai 

Rasulullah, masjid apa yang pertama kali dibangun di muka bumi?' Beliau 
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menjawab, 'Masjidil Haram.' Aku bertanya lagi, 'Lalu apa?' Beliau 

menjawab, 'Masjidil Aqsa.' Aku bertanya, 'Berapa jarak antara keduanya?' 

Beliau bersabda, 'Empat puluh tahun. Maka, di manapun kamu mendapati 

waktu sholat, maka shalatlah di tempat itu karena di dalamnya terdapat 

keutamaan.'" (Shahih Bukhari, Jilid 4, Halaman 145). 

Allah Subhanahu Wata’ala telah menyebutkan di dalam Al-Qur'an, bahwa 

masjid yang pertama kali dibangun di muka bumi adalah Masjidil Haram.  

مَيْنَ  
َ
عٰل

ْ
ل َ
 
هُدًى ل ا وه

ً
ةَ مُبٰركَ

ه
ذَيْ بَبَك

ه
ل
َ
اسَ ل ضَعَ لَلنه  بَيْتٍ وُّ

َ
ل وه

َ
 ُاَنه ا

Artinya: "Sesungguhnya rumah ibadah pertama yang dibangun untuk 

manusia ialah Baitullah (Makkah) yang diberkahi dan petunjuk bagi seluruh 

alam." (QS. Ali Imran: 96). 

Imam Ibnul Al-Jauzi berkata bahwa; 

وْنَ بَعْضُهُمْ قَدْ وَضَعَ بَيْت ا
ُ
رْضَ فَجَائَز أنْ يَك

َ
دُهُ فَي الأ

َ
عْبَةَ آدَمُ ثُمه انْتَشَرَ وَل

َ
 مَنْ بَنَى الك

ُ
ل لمَقدَسَ أوه  

Artinya: “Orang pertama yang membangun Ka'bah adalah Nabi Adam  . 

Kemudian, keturunannya menyebar ke seluruh bumi, dan kemungkinan 

beberapa di antara mereka juga membangun Baitul Maqdis.” (Kasyful 

Musykil: 1/360). Pernyataan ini juga dirajihkan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar Al 

Asqalani dalam kitab Fathul Bari (6/209). 

Dengan demikian Jamaah Sekalian, bahwa Nabi Adam dan keturunannya 

adalah orang yang pertama kali mendirikan dan membangun hubungan 

fisik dan spiritual antara Masjidil Haram dan Masjidil Aqsa, dan 

menjadikannya sebagai sumber petunjuk bagi manusia di seluruh bumi. 

Ini menunjukkan betapa tingginya kemuliaan Masjid Al-Aqsha. Ia adalah 

masjid tertua kedua, fondasi tauhid yang dibangun sejak dahulu kala. 

Kezaliman yang menimpanya adalah kezaliman terhadap simbol tauhid itu 

sendiri. Nabi kita tercinta pun, dalam sebuah hadits riwayat An-Nasa'i, 

menyampaikan doa Nabi Sulaiman Alaihissalam: 
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هُ  مُّ
ُ
دَتْهُ أ

َ
يَوْمَ وَل

َ
ةَ فَيهَ، خَرجََ مَنْ ذُنُوبَهَ ك

َ
لا  الصه

ه
يْسَ يُرَيدُهُ إَلا

َ
 مَنْ جَاءَهُ ل

Artinya: "Barangsiapa datang ke masjid ini (Al-Aqsha), tidak ada yang 

mendorongnya kecuali untuk shalat di dalamnya, maka ia akan keluar dari 

dosa-dosanya seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya."  

Namun hari ini, pintu-pintu Masjid Suci kita sedang ditutup, di hadapan 2 

milliar kaum Muslimin, kita tak bisa melakukan apa-apa. Mereka dihalangi, 

dianiaya, dan dipukul. Bahkan laporan dari kantor berita Palestina 

menyebutkan, ribuan jamaah terpaksa shalat Jumat dan shalat Id di jalan-

jalan sekitar Kota Tua Yerusalem, di trotoar, dan di depan gerbang yang 

terkunci. 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah… 

Di saat kita di Indonesia dengan mudahnya pergi ke masjid, dengan 

nyamanya melaksanakan shalat Tarawih, Shalat Jumat dan shalat Id, di 

sana saudara kita tidak mendapatkan kemudahan itu.  

Delapan negara berpenduduk mayoritas Muslim, termasuk Indonesia, 

melalui menteri luar negerinya telah mengeluarkan pernyataan bersama. 

Mereka mengutuk keras penutupan ini, menegaskan bahwa Israel tidak 

memiliki kedaulatan atas Yerusalem yang diduduki, dan menuntut agar 

akses segera dibuka. 

Namun, fakta pahit yang harus kita renungkan adalah: Negeri-negeri Islam 

seolah tidak mampu berbuat banyak. Kecaman demi kecaman terdengar, 

pernyataan demi pernyataan dikeluarkan, tetapi gerbang Al-Aqsha masih 

tetap tertutup hingga hari ini.  

Ini adalah tamparan keras bagi persatuan umat. Ini adalah ujian dari Allah, 

sejauh mana kita mencintai masjid yang diberkahi ini? 

Syaikh Ikrimah Sabri, mantan Khatib Masjid Al-Aqsha, pernah mengatakan 

bahwa umat Islam memiliki tanggung jawab historis dan spiritual terhadap 

masjid ini. Jika kita tidak mampu membela dengan fisik, maka setidaknya 

ada dua senjata yang tidak boleh pernah padam: doa dan zikir. 
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Ramadhan telah Pergi, Al-Aqsha masih Terkunci. Saat negeri ini 

bergemuruh dengan lantunan Takbir. 

حَمْدُ 
ْ
َ ال بَرُ وَلِلّهَ

ْ
ك

َ
بَرُ، الُِلّ أ

ْ
ك

َ
ا الُِلّ، وَالُِلّ أ

ه
هَ إَل

َ
ا إَل

َ
بَرُ، ل

ْ
ك

َ
بَرُ، الُِلّ أ

ْ
ك

َ
 الُِلّ أ

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha 

Besar, Allah Maha Besar, dan segala puji bagi Allah." 

Namun, di balik gemuruh takbir kita, dengarlah isak tangis dari Baitul 

Maqdis. Di saat kita merayakan kemenangan, mereka masih berjuang 

untuk sekadar bisa menginjakkan kaki di halaman masjid mereka sendiri. 

Ramadhan mengajarkan kita tentang jihad melawan hawa nafsu. Kini, di 

hari kemenangan yang telah kita lewati, kita diajak untuk merasakan 

penderitaan saudara seaqidah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 
ُ

هُ سَ  مَثَل
َ
ى مَنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى ل

َ
جَسَدَ إَذَا اشْتَك

ْ
 ال

ُ
هَمْ وَتَرَاحُمَهَمْ وَتَعَاطُفَهَمْ مَثَل مُؤْمَنَينَ فَي تَوَاد َ

ْ
ائَرُ  ال

ى حُمه
ْ
هَرَ وَال جَسَدَ بَالسه

ْ
 ال

Artinya: "Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, 

saling menyayangi, dan saling bersimpati adalah seperti satu tubuh. 

Apabila satu anggota tubuh sakit, maka seluruh tubuh akan merasakan 

sakit dengan tidak bisa tidur dan demam." (HR. Muslim). 

Jamaah Jumat yang di Muliakan Allah… 

Hari ini, Al-Aqsha sedang "demam". Al-Aqsha sedang "sakit". Apakah kita 

tidak ikut merasakan "demam" itu? 

Jangan biarkan kebahagiaan yang telah kita rasakan di hari fitri kemarin, 

menjadikan diri kita lupa atas duka saudara kita sendiri.  

 .أقول قولي هذا وأستغفر الِلّ لي ولكم
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Khutbah Kedua: 
 

 
ه
هَ إَل

ٰ
ا إَل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
بُّ رَبُّنَا وَيَرْضَى، وَأ مَا يُحَ

َ
ا فَيهَ ك

ً
بًا مُبَارَك َ

ثَيرًا طَي 
َ
َ حَمْدًا ك حَمْدُ لِلّهَ

ْ
هُ، ال

َ
ا شَرَيكَ ل

َ
ُ وَحْدَهُ ل ا الِلّه

هُ 
ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُول نه مُحَمه

َ
شْهَدُ أ

َ
 .وَأ

جْمَعَينَ 
َ
ىٰ آلهََ وَصَحْبَهَ أ

َ
دٍ، وَعَل نَا مُحَمه ىٰ نَبَي َ

َ
مْ وَبَارَكْ عَل َ

 
َ وَسَل

 
ُه صَل  .اللَّهه

ا بَعْدُ  مه
َ
 .أ

Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah… 

Sebagai penutup, berikut adalah beberapa pesan yang bisa kita bawa 

pulang, untuk menautkan hati, jiwa dan raga kita dengan Masjidil Aqsa dan 

Baitul Maqdis. 

1. Perbanyak Doa untuk Al-Aqsha. Doa adalah senjata orang mukmin. Di 

hari raya, di saat mustajabnya doa, jangan lupa angkat tangan. Doakan 

agar Allah mengirimkan pertolongan-Nya. Doakan agar tentara-tentara 

kecil di Palestina dikuatkan. Doakan agar pemimpin Muslim diberi 

keberanian untuk membela Al-Aqsha. Sebagaimana doa Nabi Ibrahim yang 

disebut dalam surat Al-Anbiya ayat 71, kita berdoa agar negeri yang 

diberkahi itu segera pulih dan selamat dari kezaliman. 

2. Jaga Persaudaraan. Hanya dengan persatuan kita bisa menjadi 

kekuatan. Perpecahan di tubuh umat Islam hanya akan memudahkan 

musuh untuk menghancurkan kita. 

3. Gaungkan Isu Al-Aqsha. Jangan biarkan dunia lupa. Ceritakan kepada 

anak-anak kita, kepada keluarga kita, bahwa ada masjid yang sangat mulia 

yang kini terkunci. Tumbuhkan kecintaan kepada Al-Aqsha dalam jiwa 

mereka. 

Keberkahan yang kita rasakan di hari yang fitri kemarin adalah gelombang 

keberkahan yang berpusat dari Masjidil Aqsa al Mubarak. 
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Semoga di Ramadhan yang akan datang, kita bisa merayakannya 

bersama-sama dengan saudara kita di Palestina di halaman Masjid Al-

Aqsha yang penuh berkah.  

Semoga Allah segera mengirimkan ghiyats (pertolongan)-Nya, 

sebagaimana Dia telah menyelamatkan Masjid Al-Aqsha dari para penjajah 

di masa Shalahuddin Al-Ayyubi. 

 ُاللهما إنا نسألك صلاة في المسجد الأقصى وهو حر عزيز

"Ya Allah, aku memohon kepadamu untuk shalat di Masjidil Aqsa 

dalam keadaan merdeka dan mulia." Allahumma Aamiin...  

تَهُ وَمَُُاللَُُّاِنَُّ
َ
ئِك

َ
وْنَُُلا

ُّ
صَل بِىُُْعَلىَُُي  ُُالنَّ

َ
ذِيْنَُُيُّهَاُيَا

َّ
وْاُال وْاُآمَن 

ُّ
يْهُُِصَل

َ
وْاُعَل م  ِ

 
تسَْلِيْمًاُوَسَل  

ُُاللََّّ َُّ ِ
 
ىُصَل

َ
دُ ُعَل حَمَّ ىُم 

َ
دُ ُآلُُِوَعَل حَمَّ مَاُم 

َ
يْتَُُك

َّ
ىُصَل

َ
ىُإِبْرَاهِيْمَُُعَل

َ
ىُُوَبَارِكُْ.ُُإِبْرَاهِيْمَُُآلُُُِوَعَل

َ
دُ ُعَل حَمَّ ىُم 

َ
وَعَل ُ

دُ ُآلُِ حَمَّ مَاُم 
َ
تَُُك

ْ
ىُبَارَك

َ
ىُإِبْرَاهِيْمَُُعَل

َ
مِينَُُإِبْرَاهِيْمَ،فِيُآلُُِوَعَل

َ
يْدٌُُحَمِيْدٌُُإِنَّكَُُالعَال مَجِ  

َُّ َّ سْلِمِيْنَُُاغْفِرُُْاللََّ م 
ْ
سْلِمَاتِ،ُلِل م 

ْ
ؤْمِنِيْنَُُوَال م 

ْ
ؤْمِنَاتُُُِوَال م 

ْ
حْيَاءُُِوَال

َ
لأ
ْ
مُُْا مْوَاتِ،يَاُمِنْه 

َ
لأ
ْ
ُُقَرِيْبٌُُُسَمِيْعٌُُوَا يْب  جِ

م  ُ

عَوَاتُِ  .الد 
عِزَُُّاللََّّ َُّ

َ
امَُُأ

َ
إِسْل

ْ
سْلِمِيْنَُُوَُُال هْلِكُُِالم 

َ
فَرَةَُُوأ

َ
ك
ْ
شْرِكِينَُُوَُُُال رُُْالم  عْدَاءَكَُُوَدَم ِ

َ
عدَاءَُُأ

َ
يْنَُُأ ارٌُُيَاُعَزِيزٌُُيَاُالد ِ يَاُقَهَّ ُ

ُ مِينَُُرَبَّ
َ
العَال  

َُّ َّ رُُْاللََّ ستَضْعَفِيْنَُُإِخْوَاننََاُانْص  ة،ُفِيُالم  َّ َُُُّغَزَّ رُُْاللََّ جَاهِدِيْنَُُإِخْوَاننََاُانْص  م 
ْ
فِلِسْطِيْنَُُُفِيُال  

َُّ َّ مُُْاللََّ دْه  ي ِ
َ
يِيْدِكَ،ُأ

ْ
مُُُْبتَِأ فْظِكَ،ُوَاحْفَظْه  ُُيَاُبِحِ عَزِيزٌُُيَاُقَوِيُّ  

مْنَاُرَبَّنَا
َ
سَنَاُظَل نْف 

َ
مُُْوَإِنُُْأ

َ
نَاُتَغْفِرُُْل

َ
ونَنَُُّوَتَرْحَمْنَاُل

 
نَك

َ
خَاسِرِينَُُمِنَُُل

ْ
ال  

اُرَبَّنَا
َ
زغُُِْل وبنََاُت 

 
ل نَاُوَهَبُُْهَدَيْتَنَاُإِذُُْبَعْدَُُق 

َ
نكَُُْمِنُُْل د 

َ
نْتَُُإِنَّكَُُُرَحْمَةًُُل

َ
ُُأ اب  وَهَّ

ْ
ال  

لُرَبَّنَا عمَالِنَاُوَسَائِرَُُوَقِيَامَنَاُمِنَّاُتَقَبَّ
َ
بُُْأ يْنَاُوَت 

َ
نْتَُُإنَّكَُُعَل

َ
ُُأ اب  حِيْمُ ُالتَّوَّ الرَّ  

نَاُاغْفِرُُْرَبَّنَا
َ
ذِينَُُوَلِإِخْوَاننَِاُل

َّ
ونَاُال إِيمَانُُِسَبَق 

ْ
اُبِال

َ
ُُوَل

ْ
عَل جْ

َ
وبنَِاُُفِيُت

 
ل اُق 

ًّ
ذِينَُُغِل

َّ
واُلِل وفٌُُإِنَّكَُُرَبَّنَاُآمَن  رَحِيمٌُُرَء   
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نيَْاُفِيُآتنَِاُرَبَّنَا آخِرَةُُِوَفِيُحَسَنَةًُُالدُّ
ْ
النَّارُُِعَذَابَُُوَقِنَاُحَسَنَةًُُال  

رُ ُاللَُُّإنَُُّالِلّ،ُعِبَادَُ م 
ْ
عَدْلُُِيَأ

ْ
إحْسَانُُِبِال

ْ
رْبىَُذِيُوَإِيْتَاءُُِوَال ق 

ْ
رُُِالفَحْشَاءُُِعَنُُُِويَنْهَىُُال

َ
نْك م 

ْ
وَالبَغْيُُِوَال ،ُ

مُْ
 
ك مُُْيَعِظ 

 
ك
َّ
عَل
َ
وْنَُُل ر 

َّ
وا.ُتَذَك ر 

 
عَظِيْمَُُاللَُُّفَاذك

ْ
مُُْال

 
ركْ

 
رُ ُيَذْك

ْ
ذِك

َ
،ُاللُُِّوَل بَر 

ْ
ك
َ
مُ ُواللُّ ُأ

َ
وْنَُُمَاُيَعْل تَصْنَع  . 
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